BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Seiring perkembangan zaman don juga teknologi. industri perfibman di
Indonesia semakin berkembang dan berkualitas. Pada awal tabun 2019 flm
Indonesia mengalami penmgi:alnn. keberagaman jenis film vang dihadirkan eleh
kat Indonesia hingga mengalahkan
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“Maripossa™ yang mencentnl:m kehidupan anak SMA vang hidupnya diatur
sedemikian rupa oleh orangtuanya, lalu ada film “Dignitate” yang merupakan
film yang diangkat dari sebuah novel dengan mengangkat konflik keluarga yang
sangat rumit hingea berujung padn kemaotian. Pada tahun 2021 muncul film
“(ieez & Ann" yang membawa cerita tentang orangtua yang memegang penuh
kendali atss keinginan serta citn — cita anak dikarenokan trauma masa lalu



Konflik keluarga yang terjadi tidak jawh dan peranan omngua  dalam
membertkan Pendidikan dan pengasuhan pada anak.

Masa anak — anak merupakan masa dimana anak mempelajan hal — hal
baru dalam kehidupan. Masa ini merupakan wakiu dimana peran orangtus sangat
penting dalam twumbuh kembang sang anak. Pola pikir, sikap, dan kepribadian
akan terbentuk seiring waktu berjalan, dan itu semua akan berjalan sesuai apa
yang diberikan orangtua dan lingkungan pada si anak. Keluarga merupakan
tempat dimana anak mmlpelnjaﬂ ersosial, cam Hﬁlgthptﬂ:&‘rhﬂ
emosi, nilai nilai pgam ] . i
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serta menjadi pribadi yang memiliki ©

2014, dilansir dari ke
pembunuban yang dilaku y
baru Hafitd). Menurut Elly Rismanseorang psikolog, tingksh laku yang
dilakukan oleh Hafitd dan Syifs menunjukkan adanya indikasi bahwa mereka
tidak mendapatkan pola pengasuhan yang baik dan juga kasih sayang dari
orangtua. Mercka memiliki kemungkiman menerima kekerasan, bentakan, atau
perbandingen duri orangtus sejak kectl, Hal ini mengakibatkon merekn
melampiaskan rasa yang timbul dengan kal — hal yang berdeampak negatif pada



dirinya, namun dapal memuaskan perasasn buruk vang ada (Widiyani, 2014).
Berdasarkan kasus tersebut sikap pengasuhan dengan membandingkan,
membentak  bahkan melakukan kekerasan, hal ini disebut dengon gaya
pengasuhan otoriter atan awhoritarian porenting. Awthoritarian  parenting
merupakan sovle parenting yang memiliki tingkat kontrol terhadap anak yang
tinggi dan tingkat responsif dari orangtua sangat rendah.

Banyaknya sineas yang mulai mengembangkan ide gagasan dalam
pembuatan sebuah film, dengan
parenting. Keterlihatan k 1 da

i authoriturian parenting dalam sebush alur ce
na 'ﬁl.mdl'lllﬂ hﬁmrgllndnn z )

L “NKCTHI" (2020), “Dignitate™

tahun 2019 hinggn tshun: i jolkan permasalahan
kelunrga yang berkaitan¥ priter, dengan sifat alami
orangtua yang terus memberikan tekanan tanpa peduli dengan pilihan anak, dan
dituntut untuk selalu menuruti keinginan orangtua. Dibandingkan film lain vang
tidak menggambarkan pola pengasthan otoriter secara jelas.

Pandemi karena Covid-19 menjadi awal catatan bagamimana kekerasan
pada perempuan dan anak di Indonesia terus meningkat. Dengan diberlakukan
Wark from Home (WFH), kasus kekerasan yang terjadi di rumah tangga terus



bertambah. [N masa pandemu, orang tua seharusnva memiliki waktu lebih banyak
mendampingi anok i rumah dan memberikan mereka kosih sayang serta
perlindungan, tetapi yang terjadi adalah hal yang sebaliknya. Kasus kekerasan
pada anak tercatat meningkat dari 11.057 pada tahun 2019, 11.278 kasus pada
2020, dan 14.157 pada tahun 202 (Ramadhan, 2022),

Selain itu, kelima Alm tersebut merupakan film yang sempat populer
hingga mendapatkan hfbmplpmalmrgﬂm Film “Imperfect” yang ﬂllmhmﬂ

Judul “Pareaid Roles gl e Lirnle o Life e fations of Parents and

Parenting in. Disney - ANETIVRSIONEISEN, 20i7". Penelitisn ini
menunjukkan tentang peranan orangtua dan teknik pengasuban dari waktu ke
waktu melalui analisis konten dengan populasi 85 film animasi Disney vang
tayang dari tahun 1937 hingga 2017, Studi lain menunjukkan bahwa sebarryak

50% orang tua menggmunakan gaya pengasuhan authoritative (Zurcher, Brubaker,
Webb, & Robinson, 2020).



Sedangkan pada penclition  berjudul  “Parenting: Evamples  from
Male/Female Literary Works ™ menyebutkan bahwa tugas dalam memberikan
pengasuhan terhadsp anak dimiliki oleh seluruh anggota keluarga, baik ayah, ibu,
paman. saudara laki - laki ateu perempuan. bibi. dan seluruh masyarakat
Perilaku kenakalan pada ansk disebabkan oleh kelalaian orangtua dalam
tanggung jawab untuk memberikon pengajaran dan asuhan, serta juga faktor
exiernal yang berasal dari teman mhayﬂ_ Dalam penelition tersebut, dianalisis
' novel di Afrka. Temuan

jutnya berkaitan dengon 3

penelitian penelitian ini yaitu film
il Sebagoi Sebuah  Teks: Amalisis fsi Film 0 : &
(NKCTHI)", menunjukkan bahwa kedudukan don peranan

inya pola pengasuhan
elah menelusun lebih
n mgangkal  anthoritarian
parenting dalam film drema keluarga. H 1 peneliti tertank
untuk mengangkat pembahasan mengenai methoritarian parenting dalam flm
drama keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi adegan
authoritarian parenting yang muncul dalam film drama keluarga dan juga untuk
mengetahui bagaimana film membingkai ewthoritarian parenting dalam setiap
adegan.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan masalah
dari penelitian ini adalah berapa besar frekuensi kemunculan maskulinitas dalam
film, serta untuk mengetahui bagaimana sebush film dapat membingkai
authoritarian parenting dalam film drama keluarga "Imperfect” , "NKCTHI" ,
"Dignitate, "Maripossa” , don "Geezd& Ann"
1.3 Tujuan Penelitian
Aﬁapuntujunndnnpmﬂ]:hmm
1) Untuk meng ckuenisi adegan authoritzrian parenting dalam film

'II. T-Eﬂﬂl.tis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan

dmgnn uralan sebagai

BABI1 t PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfant penelition dan sistematika penulisan.



BAB I s TINJAUAN PUSTAKA
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BAB 1L t METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi
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